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ABSTRAK 
Tumbuhan tampoi (Baccaurea macrocarpa) adalah tumbuhan yang memiliki aktivitas 
antioksidan pada buahnya. Meskipun demikian, belum diketahui aktivitas antioksidan dan 
golongan senyawa fenolik yang terkandung pada kulit batang tumbuhan tampoi sehingga 
dilakukan penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan aktivitas antioksidan 
pada fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi metanol. Selain itu, dilakukan penentuan 
karakter golongan senyawa fenolik pada kulit batang tampoi melalui tahapan metode partisi, 
kromatografi lapis tipis (KLT), pemurnian kromatografi vakum cair (KVC) dan kromatografi 
kolom gravitasi (KKG). Uji aktivitas antioksidan dilakukan menggunakan metode DPPH dan 
karakterisasi isolat yang diperoleh menggunakan spektrofotometer FT-IR. Hasil uji aktivitas 
antioksidan menunjukkan bahwa fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi metanol memiliki 
nilai IC50 berturut-turut 36,60 ppm, 57,60 ppm, dan 43,3 ppm. Adapun massa fraksi n-heksana, 
fraksi etil asetat, dan fraksi metanol berturut-turut 5,3941 g, 9,7019 g, dan 110,3190 g. 
Berdasarkan nilai IC50 dan massa setiap  fraksi maka sampel yang dilanjutkan untuk pemurnian 
adalah fraksi metanol. Massa isolat yang diperoleh dari proses KVC dan KKG adalah 2,3 mg. 
Hasil karakterisasi spektrofotometer IR menunjukkan bahwa terdapat senyawa fenolik dalam 
fraksi a1, dikarenakan adanya gugus –OH (3402,43  cm
-1), gugus –C=O (1620,21 cm-1), dan 
serapan –C=C aromatik (1519,91 cm-1, 1442,75 cm-1 dan 1373,32 cm-1). 
 
Kata Kunci: antioksidan, Baccaurea macrocarpa, fraksi metanol, fenolik. 
 
PENDAHULUAN 
Tampoi (Baccaurea macrocarpa) 
merupakan salah satu tumbuhan dari  
genus Baccaurea yang tumbuh di 
Kalimantan Barat. Hampir semua bagian 
tumbuhan ini dapat dimanfaatkan, yaitu 
buah tampoi dapat dikonsumsi dan 
batangnya digunakan sebagai tiang 
bangunan. Hasil penelitian Tirtana, dkk 
(2013) menunjukkan bahwa ekstrak 
metanol buah tampoi memiliki kandungan 
senyawa metabolit sekunder, diantaranya 
adalah saponin, flavonoid dan alkaloid yang 
memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai 
IC50 33,11 µg/ml.  
Selain itu, penelitian Yunus, dkk (2014) 
menunjukkan bahwa ekstrak metanol dan 
fraksi kulit buah tampoi memiliki pengaruh 
antibakteri yang kuat terhadap terhadap 
bakteri  Escherichia coli dan 
Staphylococcus aureus dengan rata-rata 
diameter hambat berada di kisaran 10-20 
mm. Penelitian lain juga dilakukan oleh 
Dwijayanti, dkk (2014) yang menunjukkan 
bahwa kulit batang tampoi memiliki aktivitas 
sitotoksik. Uji aktivitas sitotoksik dilakukan 
menggunakan metode Brine Shrimp 
Lethality Test (BSLT) dengan nilai LC50 
ekstrak metanol 318,150 ppm, etil asetat  
310,443 ppm, fraksi n-heksana 500,160 
ppm, fraksi metanol 602,869 ppm dan  
fraksi kloroform  640,471 ppm.  
Penelitian tentang aktivitas antioksidan 
pada tumbuhan tampoi hanya pada buah 
dan kulit buahnya sedangkan belum 
dilakukan uji aktivitas antioksidan pada kulit 
batang tampoi. Selain itu, belum diketahui 
juga golongan senyawa fenolik yang 
terkandung dalam kulit batang tampoi. Oleh 
karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk 
menentukan aktivitas antioksidan pada 
fraksi       n-heksana, fraksi etil asetat, dan 
fraksi metanol, serta untuk menentukan 
karakter golongan senyawa fenolik pada 
kulit batang tampoi.  
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METODOLOGI PENELITIAN  
Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan adalah alat-alat 
gelas, chamber, pipa kapiler, neraca 
analitik, peralatan KVC, peralatan KLT, 
peralatan KKG, spektrofotometer UV-Vis 
(Varian Cary conc.), spektrofotometer FT-IR 
dan vacuum rotary evaporator (rotary 
Heidolph WB 2000). 
Bahan-bahan yang digunakan adalah 
akuades (H2O), DPPH (2,2–difenil–1–pikril 
hidrazil), etil asetat  teknis (CH3COOCH3),  
ekstrak kulit batang tampoi, metanol teknis 
(CH3OH), n-heksana teknis (C6H14), dan 
vitamin C komersial. 
 
CARA KERJA 
Ekstraksi dan Partisi 
 Ekstrak metanol kulit batang tampoi 
(Baccaurea macrocarpa) dikeringkan 
menggunakan evaporator sehingga 
diperoleh ekstrak metanol kering sebanyak 
200 gram. Ekstrak metanol  dengan  berat 
sekitar  160  g kemudian dilakukan partisi 
menggunakan pelarut dengan tingkat 
kepolaran yang berbeda, yaitu n-heksana 
dan etil asetat. Fraksi n-heksana, fraksi etil 
asetat dan fraksi metanol dipekatkan 
dengan menggunakan rotary evaporator. 
 
Uji Aktivitas Antioksidan 
 Pengujian aktivitas antioksidan diawali 
dengan pembuatan larutan pembanding 
(vitamin C) dan larutan sampel (semua 
fraksi) dengan variasi konsentrasi 10 ppm, 
20 ppm, 40 ppm, 70 ppm, dan 110 ppm 
yang kemudian diambil 2 mL dan 
ditambahkan dengan 2 mL larutan DPPH          
3 x 10-4 M. Kemudian campuran tersebut 
dikocok dan disimpan dalam ruang gelap 
selama 30 menit agar reaksi sempurna, 
selanjutnya diukur absorbansinya dengan 
spektrofotometer UV-Vis pada panjang 
gelombang 520 nm. Pengujian dilakukan 
dengan pengulangan 3 kali dan absorbansi 
yang diperoleh dihitung % penghambatnya. 
 Selanjutnya ditentukan kurva regresi 
linear antara konsentrasi sampel dan 
persen penghambatan rata-rata. Penentuan 
aktivitas antioksidan dilakukan dengan 
menghitung nilai konsentrasi  
penghambatan  (IC50), Nilai IC50 diperoleh 
dari persamaan y = ax + b pada  kurva 
regresi linear hubungan konsentrasi (x) dan 
persentase peredaman (y).  
 
Pemurnian menggunakan metode KVC 
dan KKG 
 Pemurnian dengan metode KVC 
dilakukan terhadap fraksi metanol karena 
fraksi metanol mempunyai aktivitas 
antioksidan dan massa tertinggi. Pemurnian 
KVC dilakukan dengan menggunakan fase 
diam silika G60 dan fasa gerak pelarut 
organik yang ditingkatkan kepolarannya 
secara gradien yang memberikan 
pemisahan terbaik pada KLT. Sampel 
(fraksi metanol) sebelum dimurnikan, 
terlebih dahulu diimpreg dengan silika 
dengan perbandingan sampel: silika (1:1).  
Fraksi yang diperoleh dari hasil KVC 
dianalisis dengan teknik KLT sehingga 
diperoleh fraksi gabungan KVC dan 
ditentukan massanya. Fraksi gabungan 
yang diperoleh selanjutnya diidentifikasi 
aktivitas antioksidan secara kualitatif secara 
KLT menggunakan reagen semprot DPPH 
0,2%. Pemurnian dengan metode KKG 
dilakukan terhadap hasil pemurnian KVC 
(fraksi F3) yang menunjukkan aktivitas 
antioksidan dan massa tertinggi. 
Pemisahan dengan KKG I pada fraksi F3 
menggunakan fase diam silika G60 dan fase 
gerak yang ditingkatkan kepolarannya. 
Fraksi F3 yang akan dipisahkan dengan 
KKG I diimpreg terlebih dahulu dengan 
silika G60. Setelah itu, dimasukkan kedalam 
kolom yang sudah berisi silika G60 dan 
dilakukan pemurnian KKG I. Fraksi yang 
diperoleh dari hasil KKG I dianalisis dengan 
teknik KLT sehingga diperoleh fraksi 
gabungan. 
 Hasil fraksi KKG I yang mengindikasikan 
kandungan senyawa antioksidan dan 
diidentifikasi  secara KLT dilanjutkan ke 
tahapan KKG II. Pemurnian KKG II 
menggunakan fase diam silika G60 dan fase 
gerak yang ditingkatkan kepolarannya. 
Hasil KKG II Setelah itu, dilakukan 
pemurnian KKG II sehingga didapat fraksi-
fraksi hasil KKG II. Namun, massa hasil 
KKG II sedikit sehingga dilakukan 
perbanyakan sampel untuk karakterisasi 
menggunakan spektrofotometer FT-IR.  
 Perbanyakan sampel uji karakterisasi 
dilakukan dengan melarutkan fraksi metanol 
dengan pelarut etil asetat dan hasil 
pelarutan tersebut dilakukan pemurnian 
kembali menggunakan KKG. Fraksi hasil 
KKG (fraksi a1) dikarakterisasi 
menggunakan spektrofotometer FT-IR. 
Fraksi a1  juga dilakukan uji penampak noda 
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dan uji aktivitas antioksidannya dengan 
pereaksi semprot DPPH. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Aktivitas Antioksidan 
Sampel yang digunakan untuk uji 
aktivitas antioksidan adalah fraksi n-
heksana, fraksi etil asetat dan fraksi 
metanol.  Adapun nilai IC50 dan massa 
setiap fraksi dapat dilihat pada Tabel 1. 
Berdasarkan Tabel 1 tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa ketiga fraksi tersebut 
sama-sama mempunyai aktivitas 
antioksidan yang sangat kuat. Apabila 
dibandingkan dengan nilai IC50 kontrol 
positif, maka ketiga fraksi tersebut dapat 
disimpulkan memiliki aktivitas antioksidan. 
Namun, uji statistik ANOVA menggunakan 
uji least significant difference (LSD) 
menunjukkan bahwa pada derajat 
kepercayaan 95%, nilai IC50 pada fraksi n-
heksana, fraksi etil asetat, fraksi metanol 
dan vitamin C adalah tidak signifikan. 
 
Tabel 1. Nilai IC50 dan Massa pada Fraksi-
Fraksi Kulit Batang Tampoi  
Fraksi Nilai IC50 
(ppm) 
Massa (g) 
n-heksana 36,60 5,3941 
Etil asetat (EA) 57,60 19,7019 
Metanol (Me-OH) * 43,30 110,3190 
Kontrol positif    
(Vit. C)** 
43,73 - 
Ket: *sampel yang digunakan untuk tahapan 
selanjutnya. 
**vitamin C komersial. 
 
Aktivitas antioksidan tertinggi dari ketiga 
fraksi tersebut adalah fraksi n-heksana 
(36,60 ppm), karena semakin kecil nilai IC50 
maka semakin tinggi aktivitas antioksidan 
(Molyneux, 2004). Berdasarkan nilai IC50 
dan massa fraksi yang ada maka fraksi 
yang dilanjutkan ketahapan KVC adalah 
fraksi metanol. 
 
Pemurnian Senyawa Antioksidan dari 
Fraksi Metanol Kulit Batang Tampoi 
(Baccaurea macrocarpa) 
Pemurnian fraksi metanol dilakukan 
menggunakan KVC dan KKG. Tahapan 
awal dari pemurnia ini adalah monitoring 
fraksi metanol menggunakan kromatografi 
lapis tipis (KLT). Monitoring bertujuan untuk 
memperkirakan jumlah komponen yang 
terdapat pada fraksi dan untuk menentukan 
fase gerak (pelarut) yang sesuai untuk 
tahapan pemurnian KVC ataupun KKG.  
Tahapan awal pemurnian ini dilakukan 
menggunakan proses KVC yang kemudian 
dilanjutkan dengan proses KKG. 
Berdasarkan hasil monitoring KLT, pelarut 
yang digunakan untuk pemurnian KVC yang 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Perbandingan Pelarut Bergradien 
pada Proses Elusi KVC. 
Pelarut Perbandingan 
Pelarut 
Kode 
Fraksi 
EA 100 % 1 
EA : Me-OH 8 : 2 2 
EA : Me-OH 6 : 4 3 
EA : Me-OH 4 : 6 4 
EA : Me-OH 2 : 8 5 
Me-OH 100 % 6 
 Fraksi hasil pemisahan ditampung 
sebanyak 150 ml sehingga diperoleh 6 
fraksi. Selanjutnya hasil fraksi tersebut 
dilakukan KLT menggunakan fase gerak etil 
asetat: metanol (4:6). Analisis KLT 
didasarkan pada pola noda yang terbentuk 
pada KLT, dimana fraksi yang mempunyai 
pola noda yang sama akan digabungkan. 
Hal ini dikarenakan fraksi yang mempunyai 
pola noda yang sama berarti mempunyai 
senyawa yang sama pula, sehingga 
penggabungan fraksi dilakukan 
berdasarkan kesamaan pola noda. Adapun 
pola noda pada analisis KLT hasil 
pemisahan KVC dapat dilihat pada Gambar 
1. 
 
 
Gambar 1.  Pola noda KLT fraksi-fraksi 
hasil KVC menggunakan fase 
gerak EA: Me-OH (4:6). 
 
 Berdasarkan Gambar 1, dapat 
disimpulkan bahwa pola noda KLT yang 
sama  adalah fraksi 3-5. Sementara itu, 
pola noda yang lain tidak ada yang sama. 
Hal ini menunjukkan bahwa pola 3-5 (F3) 
dapat digabungkan dan dikuti dengan pola 
noda 1 (F1), 2 (F2), 6 (F4). Fraksi-fraksi 
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tersebut dikeringkan dan disemprot dengan 
DPPH yang menunjukkan bahwa semua 
fraksi aktif antioksidan seperti pada Gambar 
2. 
 
 
Gambar 2. Penyemprotan fraksi gabungan 
                  dengan larutan DPPH. 
 
 Berdasarkan aktivitas antioksidan dan 
massa dari hasil KVC (Tabel 3) maka 
sampel yang digunakan untuk tahapan KKG 
I adalah fraksi F3. Pemurnian dengan KKG I 
menggunakan pelarut n-heksana: EA (8:2), 
EA 100 %, EA: Me-OH (8:2, 6:4, 4:6, 2:8), 
dan Me-OH 100 %. Hasil pemurnian KKG I 
adalah 47 fraksi dan digabungkan 
menggunakan teknik KLT sehingga didapat 
6 fraksi gabungan yang terlihat pada 
Gambar 3. 
 
 
Tabel 3. Fraksi Gabungan dan Massa 
Fraksi Gabungan Hasil KVC. 
 
Fraksi 
gabungan 
Fraksi-fraksi 
yang digabung 
Massa 
(gram) 
F1 1 0,0015 
F2 2 0,0035 
F3* 3-5 15,2308 
F4 6 0,0881 
Ket: *sampel yang dilanjutkan ketahapan 
selanjutnya. 
 
 
 
Gambar 3. Pola KLT fraksi gabungan hasil           
KKG I menggunakan fase 
gerak etil asetat: metanol (6:4). 
 
Berdasarkan pola noda dan massa hasil 
KKG I maka sampel yang dilanjutkan 
ketahapan KKG II adalah fraksi F3c. 
 
     Tabel 4. Fraksi Gabungan dari Fraksi F3 
Fraksi 
gabungan 
Fraksi-fraksi 
yang 
digabung 
Massa 
(gram) 
F3a 1, 9 0,0281 
F3b 2-5 0,0709 
F3c
* 6-8 0,1125 
F3d 10-11, 14-16, 
24-25 
0,1180 
 F3e 12-13, 17-23, 
26-30 
0,8325 
F3f 31-47 0,0694 
Ket: *sampel yang dilanjutkan ketahapan 
selanjutnya. 
 
 Pemurnian KKG II menggunakan pelarut 
sebagai berikut: n-heksana: EA (2:8), EA 
100%, EA: Me-OH (8:2, 6:4, 4:6, 2:8), dan 
Me-OH 100%. Hasil pemurnian KKG II 
adalah 42 fraksi dengan pola noda KLT 
pada Gambar 4. Gambar 4 menunjukkan 
bahwa senyawa yang terdapat dalam setiap 
fraksi sudah hampir murni. Namun, ketika 
dilihat dari setiap fraksi terdapat kesulitan 
dalam menggabungkan fraksi yang ada 
karena pola KLT yang tidak baik sehingga 
dilakukan analisis lebih lanjut berdasarkan 
pola KLT yang ada. Apabila diperhatikan 
dengan baik pola noda pada Gambar 5 
terdapat kesamaan pada pola noda yang 
ada. Pola noda yang sama adalah pola 
noda pada (a) nomor 2 dan (b) nomor 4. 
 
 
Gambar 4. Pola noda KLT fraksi-fraksi hasil      
KKG II menggunakan fase 
gerak etil asetat : metanol 
(6:4). 
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(a)                                (b) 
Gambar 5.  Kesamaan pola noda KLT (a) 
pola noda KLT hasil KVC, (b) 
pola noda KLT hasil KKG II. 
 
 Selain itu, ketika kedua fraksi tersebut 
dianalisis fitokimia menggunakan serium 
sulfat, kedua fraksi tersebut mengandung 
senyawa flavonoid. Berdasarkan hal ini, 
maka dilakukan analisis kembali terhadap 
fraksi metanol yaitu dengan cara 
melarutkan kembali fraksi metanol 
menggunakan etil asetat, lalu dipisahkan 
menggunakan KKG sehingga didapat pola 
KLT hasil KKG pada Gambar 6. 
 
 
Gambar 6. Pola noda hasil KKG pemilihan 
sampel karakterisasi 
menggunakan fase gerak etil 
asetat: metanol (8:2). 
 
 Berdasarkan hasil KLT diatas, dapat 
disimpulkan bahwa senyawa yang hampir 
sama dengan hasil KVC dan hasil KKG II  
adalah senyawa yang terdapat pada fraksi 
a1. Hasil uji fitokimia dan uji aktivitas 
antioksidan menunjukkan bahwa fraksi a1 
mengandung senawa flavonoid dan aktif 
antioksidan. Fraksi a1 dikarakterisasi 
menggunakan spektrofotometer IR 
menghasilkan spektrum IR pada Gambar 7. 
Spektrum IR tersebut menunjukkan bahwa 
ada serapan pada bilangan gelombang 
3402,43 cm-1 yang merupakan serapan 
regang gugus  –OH. Serapan pada bilangan 
gelombang 2924,09 cm-1  dan 2854,65 cm-1   
merupakan  serapan gugus -CH alifatik. 
Serapan pada bilangan gelombang 1620,21 
cm-1 merupakan serapan yang menandakan 
gugus -C=O (Yuniati, dkk, 2012). 
 
 
Gambar 7. Spektrum IR Fraksi a1. 
 
Berdasarkan penelitian Yang, dkk (2007) 
yang telah melakukan analisis 
spektrofotometer IR pada tumbuhan 
Baccaurea ramiflora yang menunjukkan 
adanya gugus –C=C aromatik pada 
bilangan gelombang 1609 cm-1, 1513 cm-1, 
dan 1352 cm-1, sehingga dapat disimpulkan 
bilangan gelombang 1519,91 cm-1, 1442,75 
cm-1 dan 1373,32 cm-1 merupakan serapan 
gugus –C=C aromatik. Bilangan gelombang 
1103,28 merupakan serapan gugus –C-O. 
Hasil spektrum IR yang diatas menunjukkan 
bahwa senyawa yang terkandung dalam 
fraksi a1 adalah senyawa fenolik. 
 
SIMPULAN 
 Adapun kesimpulan dari penelitian ini 
adalah nilai IC50 fraksi n-heksana 36,60 
ppm, fraksi etil asetat 57,60 ppm, dan fraksi 
metanol 43,3 ppm.  Senyawa yang 
terkandung dalam fraksi a1 merupakan 
senyawa fenolik dengan gugus dan 
bilangan gelombang sebagai berikut: gugus       
-OH (3402,43 cm-1), serapan gugus -CH 
alifatik (2854,65 cm-1), dan serapan –C=C 
aromatik (1519,91 cm-1, 1442,75 cm-1 dan 
1373,32 cm-1) 
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